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ABSTRACT

Non-Communicable Diseases (NCDs) such as hypertension,
hyperglycemia, hypercholesterolemia, and hyperuricemia are
major causes of morbidity and mortality worldwide, including in
Indonesia. The progressive nature of NCDs, which often develop
without symptoms, leads many individuals to be unaware of their
health conditions. Therefore, early detection and health
education are essential strategies to reduce the burden of NCDs.
This community service program aimed to increase public
awareness and knowledge about NCDs as well as to conduct
early detection through simple examinations, including blood
pressure, blood glucose, cholesterol, and uric acid levels. The
methods used were health education, interactive discussions, and
health screenings conducted on December 7-8, 2024, at Ciputra
Mall Pekanbaru. The results showed that most participants
became more aware of the importance of regular health check-
ups as a preventive measure against NCDs. However, a strong
preference for traditional medicine was still found, particularly
among the elderly, influenced by long-standing beliefs and
personal experiences. In contrast, younger participants tended to
be more open to modern medicine. In conclusion, a combination
of health education and simple screening proved effective in
raising awareness and supporting early detection of NCDs
within the community.

Keywords: Early Detection; Health Education; Non-
Communicable Diseases; Health Screening

ABSTRAK

Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti hipertensi, hiperglikemia,
hiperkolesterolemia, dan hiperurisemia merupakan penyebab
utama kesakitan dan kematian di dunia, termasuk di Indonesia.
Karakteristik PTM yang bersifat progresif dan sering tanpa gejala
menyebabkan banyak individu tidak menyadari kondisi
kesehatannya. Oleh karena itu, deteksi dini dan edukasi
kesehatan menjadi strategi penting dalam menekan beban PTM.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang PTM serta
melakukan deteksi dini melalui pemeriksaan sederhana meliputi
tekanan darah, kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat.
Metode yang digunakan adalah edukasi kesehatan, sesi tanya
jawab, serta skrining kesehatan yang dilaksanakan pada 7-8
Desember 2024 di Mall Ciputra Pekanbaru. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat mulai
menyadari pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin sebagai
upaya pencegahan PTM. Namun, preferensi terhadap pengobatan
tradisional masih cukup kuat, terutama pada kelompok lansia,
yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan kepercayaan
yang telah terbentuk lama. Sebaliknya, kelompok usia muda
lebih terbuka terhadap pengobatan modern. Simpulan, kombinasi
edukasi kesehatan dan pemeriksaan sederhana terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan mendukung deteksi dini
PTM di masyarakat.

Kata Kunci : Deteksi Dini; Edukasi Kesehatan; Penyakit
Tidak Menular; Skrining Kesehatan
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti
hipertensi, diabetes melitus, hiperkolesterolemia,
dan hiperurisemia (asam urat tinggi) merupakan
penyebab utama kematian dan disabilitas di
Indonesia. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi hipertensi
pada usia >18 tahun mencapai 30.8% berdasarkan
pengukuran tekanan darah, sedangkan berdasarkan
diagnosis dokter hanya 8.6%. Untuk diabetes
melitus, ditemukan prevalensi sebesar 11.7% dari
hasil pemeriksaan gula darah, namun hanya 2.2%
yang telah terdiagnosis oleh tenaga medis. Data ini
mencerminkan kesenjangan yang besar antara
kondisi sebenarnya dengan tingkat kesadaran
masyarakat terhadap status kesehatannya [1].

Kurangnya pengetahuan tentang PTM juga
berkontribusi terhadap rendahnya kepatuhan dalam
menjalani pengobatan maupun gaya hidup sehat.
Studi yang dilakukan menemukan bahwa hanya
13% pasien hipertensi yang sadar pentingnya
pengobatan dan mengelola pola hidup sehat,
meskipun mereka sudah pernah berkunjung ke
fasilitas kesehatan[2]. Faktor lainnya yang
memengaruhi kesadaran ini antara lain adalah
kurangnya pengalaman penyuluhan, tidak adanya
penguatan edukasi oleh tenaga kesehatan, serta
minimnya program berbasis komunitas yang aktif
secara berkelanjutan [3].

Intervensi edukasi dan skrining secara
bersamaan terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan deteksi dini. Hasil penelitian oleh
Fritz et al, 2024, menunjukkan bahwa kegiatan
edukasi  kesehatan komunitas diikuti oleh
peningkatan signifikan dalam partisipasi skrining
hipertensi (13%) dan diabetes (93%) dibandingkan
dengan kelompok yang tidak menerima intervensi
[4]. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan terpadu
dalam bentuk penyuluhan dan pemeriksaan
langsung di masyarakat memiliki dampak nyata
dalam meningkatkan kesadaran serta pencegahan
PTM secara dini Untuk diabetes melitus,
ditemukan prevalensi sebesar 11.7% dari hasil
pemeriksaan gula darah, namun hanya 2.2% yang
telah terdiagnosis oleh tenaga medis [5]. Data ini
mencerminkan kesenjangan yang besar antara
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kondisi sebenarnya dengan tingkat kesadaran
masyarakat terhadap status kesehatannya [1] [6].

Kondisi ini menjadi semakin
mengkhawatirkan mengingat sebagian besar
penderita PTM  tidak menyadari  status
kesehatannya. Faktor penyebabnya antara lain
penyuluhan dan pemeriksaan langsung di
masyarakat memiliki dampak nyata dalam
meningkatkan kesadaran serta pencegahan PTM
secara dini. Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
menyebutkan bahwa partisipasi dalam intervensi
berbasis komunitas secara signifikan
meningkatkan deteksi dini hipertensi (+13%) dan
diabetes (+93%) dibandingkan kelompok kontro
[7].

Program berbasis komunitas seperti
Posbindu-PTM  dan  kegiatan  pengabdian
masyarakat memiliki peran penting dalam
menjembatani kesenjangan pelayanan kesehatan
formal, terutama di wilayah dengan keterbatasan
fasilitas [8]. Program edukasi dan skrining secara
signifikan meningkatkan pengetahuan peserta
tentang skrining, faktor risiko penyakit, serta
pentingnya deteksi dini. Juga terlihat peningkatan
minat masyarakat mengikuti skrining berkala [9].

Melihat realitas tersebut, program Edukasi
dan Skrining (EKSIS) dirancang sebagai upaya
promotif dan preventif untuk meningkatkan
pemahaman tentang kesehatan pada masyarakat
serta mendeteksi secara dini faktor risiko PTM.
Tujuan kegiatan ini diharapkan, EKSIS dapat
pengetahuan, mendorong perubahan perilaku
masyarakat, meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pemeriksaan rutin, dan membantu
menurunkan angka kejadian komplikasi akibat
PTM di masa mendatang. Kegiatan ini juga
memberikan dampak meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat dengan memberikan
kesempatan pada masyarakat ikut aktif terlibat
langsung [10].

METODE
Pelaksanaan kegatan pengabadian
masyarakat ini dilaksanakan di Mall Ciputra
Seraya Pekanbaru, pelaksanana kegiatan dilakukan
selama 2 hari mulai dari tanggal 7-8 September



2024, engan melalui beberapa tahapan dimulai dari
persiapan, kegiatan dan evaluasi kegiatan.

Ccrscoan JMboiaksanoon B evavosi )

Gambar 1. diagram proses kegiatan

Tahap persiapan, dimana pada tahap ini
team melakukan perencanaan dan melakukan
diskusi  kelompok untuk menyusun semua
persiapan yang dibutuhkan saat agenda kegiatan
pengabdian masyarakat berlangsung, dimulai dari
menyusun pengorganisasian, administrasi,
persiapan perlengkapan, bahan Materi
penyuluhan disusun berdasarkan hasil analisis
situasi sebelumnya, dengan menyesuaikan
pada aspek-aspek pengetahuan yang masih
rendah, seperti pengertian, faktor risiko, tanda dan
gejala, komplikasi, serta upaya pencegahan.
Metode penyuluhan dirancang agar komunikatif
dan partisipatif, seperti ceramah interaktif, untuk
di sampaikan kepada masyarakat, alat-alat cek
kesehatan, absensi kegiatan, leaflet terkait PTM
dan alat-alat yang dibutuhkan saat melakaukan
kegiatan.

Tahapan Kegiatan, dimana pada tahap
kegiatan ini team melakukan persiapan lokasi acara
kegiatan  pengabadian  masyarakat, = team
mengumpulkan masyarakat (pengujung) sebelum
dilakukan pemeriksaan kesehatan. Selanjutnya
memberikan materi tentang penyakit PTM,
memberikan kesempatan untuk masyarakat untuk
menyampaikan semua kendala atau pertanyaan
selama materi yang disampaikan berlangsung.
Kegiatan matari disampaikan 10 menit, setelah
kegiatan  materi  berlangsung, = masyarakat
dipersilahkan untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan sesuai dengan antrian yang telah
disediakan oleh team pengabdian masyarakat.
Agar kegiatan kondusif team juga sudah menyusun
beberapa meja mulai dari team registrasi, cek
tekanan darah, cek kolesterol, cek gula darah dan
asam urat dan meja konsultasi hasil cek kesehatan.

Tahap Evalusi, dimana pada tahap ini
didapatkan hasil bahwa kegiatan ini di ikuti
sebanyak 112 masyarakat yang mengunjungi mall
Ciputra, dari berbagai usia (dewasa dan lansia),
Pelaksanaan berjalan lancar, dengan kegiatan
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penyuluhan, Skrining tekanan darah, gula darah,
kolesterol, dan asam urat, Konseling kesehatan
berdasarkan hasil pemeriksaan. Sebagian besar
peserta menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat
dan baru pertama kali mendapatkan pemeriksaan
lengkap secara gratis. Tokoh masyarakat
menyampaikan apresiasi dan berharap kegiatan
dapat dijadikan program rutin atau berkala.

HASIL
Kegiatan pengbdian ini dilaksanakan pada
tanggal 7-8 Desember 2024 di Mall Ciputra Seraya

Pekanbaru. yang diikuti oleh 112 orang peserta

yang terdiri usia (dewasa dan lansia). Hasil

kegiatan pengabdian ini yaitu:

a) Sebelum penyampaian materi dimulai,
dilakukan sesi tanya jawab ringan untuk
membangun Keterlibatan peserta tentang apa
saja yang diketahui tentang penyakit tidak
menular (PTM) vyang banyak diderita
masyarakat. 45 % masyarakat tidak
mengetahui penyakit tidak menular, 55%
masyarakat mengetahuinya jenis-jenis PTM.

b) Pemateri pada kegiatan PKM ini memberikan
materi tentang PTM dimulai dari, defenisi,
jenis-jenis, penyebab, komplikasi dan
tindakan peratam yang dilakukan untuk
mengidentifikasi PTM sejak dini.

c) Apa saja yang diketahui tentang penyakit
tidak menular (PTM) yang banyak diderita
masyarakat. 45 % masyarakat tidak
mengetahui penyakit tidak menular, 55%
masyarakat mengetahuinya jenis-jenis PTM.

d) Pemateri pada kegiatan PKM ini memberikan
materi tentang PTM dimulai dari, defenisi,
jenis-jenis, penyebab, komplikasi dan
tindakan peratam yang dilakukan untuk
mengidentifikasi PTM sejak dini

Beberapa  berpendapat  bahawa
penyakit PTM ini bisa dikenali, dapat
dirasakan jika dirasakan oleh masyarakat,
beberapa masyarakat juga mengatakan jika
mengalami gejala dengan hipertensi bisa
ditangani dengan  menggunakan  obat
tradisional saja seperti jus timun.



Hasil Pemeriksaan skrining terhadap

112 masyarakat didapatkan hasil pemeriksaan

Tekanan darah, kadar Glukosa Darah, Kadar
Asam Urat, Kolesterol

Tabel 1. Distribusi Hasil Pemeriksaan Responden

(n=112)
No Jenis Pemeriksaan Jumlah  Persentase
1  Tekanan Darah 40 35.7
2  Kadar Gula Darah 27 24.1
3  Kadar Asam Urat 23 20.5
4 Kadar Kolesterol 22 19.6
Total 112 100

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas 40
(35.7%). Kegiatan penyuluhan ini berupa edukasi
dan pemeriksaan pemeriksaan skrining PTM di
mall Ciputra Pekanbaru. Secara umum
pelaksanaan penyuluhan, pemeriksaan kesehatan
ini dapat berjalan dengan baik dan peserta
sangat antusias. Skrining kesehatan adalah proses
pemeriksaan kesehatan secara cepat dan sederhana
untuk mendeteksi penyakit pada tahap awal,
sebelum gejala muncul. Berikut dokumentasi
kegiatan pelaksanaan pengabadian masyarakat saat
melakukan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan
berlangsung di mall Ciputra Pekanbaru.

i ‘ l—

Gambar 3. Pemeriksaan
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PEMBAHASAN

Pengabadian tentang edukasi dan skrining
(EKSIS) ini dengan pengunjung mall Ciputra
Pekanbaru telah berhasil meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan pengunjung tentang pentingnya
deteksi dini kesehatan. Pada kegiatan pemeriksaan
kesehatan yang meliputi pemeriksaan asam urat,
gula darah, kolesterol, dan tekanan darah, setiap
peserta yang hadir terlebih dahulu diminta untuk
melakukan proses registrasi. Tercatat sebanyak
112 warga telah melakukan registrasi, kemudian
peserta diarahkan untuk menunggu giliran
pemeriksaan sesuai pemanggilan petugas untuk
dilakukan pemeriksaan.

Dari hasil pemeriksaan pada Tabel 1
menunjukan bahwa mayoritas peserta
mengalami tekanan darah tinggi sebanyak 40
peserta (35.7%). Hipertensi atau tekanan darah
tinggi masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang paling umum ditemukan,
terutama di wilayah-wilayah dengan tingkat literasi
kesehatan yang rendah dan gaya hidup kurang
sehat. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini,
kasus hipertensi tercatat sebagai temuan terbanyak.
Sehingga di perlukan intervensi segera mungkin
dengan melakukan tindakan seperti edukasi yang
paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan
hipertensi dan menurunkan faktor risiko Klinis
(cholesterol),terjadi peningkatan kontrol hipertensi
dan pemahaman dibanding strategi lain [11,12].

Hasil pemeriksaan tertinggi ke 2
didapatkan data bahwa 27 (24.1%) mengalami gula
darah tinggi. Temuan ini konsisten dengan studi
internasional yang menunjukkan prevalensi tinggi
hiperglikemia dalam populasi umum. Beberapa
alasan utama yang menjelaskan tingginya kasus
tersebut. Pola makan tinggi karbohidrat olahan,
gula tambahan, rendah serat, dipadukan dengan
kurang aktivitas fisik berkontribusi pada obesitas
sentral. Ini merupakan faktor utama penyebab
resistensi insulin yang kemudian menghasilkan
hiperglikemia [13]. Studi di Brasil menyebut BMI
>25kg/m? dan lingkar pinggang besar sebagai
prediktor signifikan kadar glukosa tinggi [14].
Penderita hipertensi memiliki risiko lebih tinggi
mengalami hiperglikemia [15].



Tingginya kejadian gula darah tinggi bisa
di sebabkan oleh banyak individu tidak sadar
memiliki gula darah tinggi sebelum skrining
dilakukan. Hasil penelitian di Cina didapatkan
hasil menunjukkan sebagian besar kasus tak
terdiagnosis hingga skrining massal dilakukan
[16]. Pemeriksaan gula darah secara rutin penting
dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat untuk
mendeteksi dini kondisi hiperglikemia. Deteksi
dini  memungkinkan penanganan lebih cepat
sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi
seperti stroke, penyakit jantung, dan kerusakan
ginjal. Selain itu, penerapan gaya hidup sehat
seperti olahraga teratur, pola makan seimbang, dan
manajemen  stres  berperan  besar dalam
menurunkan kadar gula darah. Edukasi kesehatan
yang berkelanjutan juga diperlukan agar
masyarakat memiliki kesadaran dan motivasi
dalam menjaga kadar gula darah. Dengan langkah
preventif ini, kualitas hidup masyarakat akan
meningkat dan beban penyakit tidak menular dapat
ditekan.

Meskipun hasil yang didapat dari kegiatan
PKM ada jumlah kasus hiperkolesterolemia dan
hiperurisemia dalam kegiatan ini terbilang paling
rendah, kondisi tersebut tetap penting untuk
diperhatikan. Kadar kolesterol dan asam urat yang
tinggi merupakan faktor risiko laten yang dapat
memicu berbagai komplikasi serius seperti stroke,
serangan jantung, maupun gangguan ginjal. Oleh
karena itu, edukasi mengenai pola makan
seimbang, aktivitas fisik, dan pentingnya
pemeriksaan kesehatan berkala tetap menjadi
bagian integral dari upaya promotif dan preventif
yang dilakukan. Adapun dampak dari kegiatan ini
dapat memberikan informasi kesehatan tentang
penyakit PTM, menidentifikasi hasil skrining
sederhana kepada peserta yang belum pernah
melakukan cek maupun telah melakukan
pemeriksaan  mandiri, kegiatan ini  juga
memberikan dampak pentingnya masyarakat
dalam melakukan pemeriksaan kesehan sejak dini.

Dalam rangkaian kegiatan ini juga
memiliki hamabatan dalam kegiatan, Selama
kegiatan antusiasme masyarakat cukup tinggi,
ditandai dengan jumlah peserta yang mencapai
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lebih dari seratus orang dalam dua hari

pelaksanaan. Namun, beberapa kendala juga

ditemukan, seperti keterbatasan tenaga pemeriksa
dibandingkan  jumlah peserta, sehingga
menimbulkan waktu tunggu yang cukup lama.

Selain itu, sebagian peserta masih menunjukkan

keraguan dalam menerima hasil pemeriksaan,

terutama lansia yang lebih percaya pada
pengobatan tradisional.

Solusi yang dapat diterapkan untuk
kegiatan serupa di masa mendatang antara lain:

1. Penambahan tenaga kesehatan dan
relawan agar proses registrasi dan pemeriksaan
lebih cepat serta mengurangi antrian panjang.

2. Sistem pembagian kupon pemeriksaan dengan
jadwal tertentu untuk mengatur alur peserta
sehingga kegiatan lebih tertib.

3. Pemberian leaflet edukasi kesehatan yang berisi
informasi sederhana tentang PTM, faktor risiko,
dan langkah  pencegahannya  sehingga
masyarakat dapat memahami dengan lebih baik.

4. Pendekatan komunikasi yang
persuasif khususnya kepada kelompok lansia
dengan mengintegrasikan edukasi modern
tanpa menegasikan kepercayaan terhadap
pengobatan tradisional, melainkan
menjembataninya agar lebih dapat diterima.

5. Rencana tindak lanjut (follow-up) melalui kerja
sama dengan fasilitas kesehatan terdekat,
seperti puskesmas, agar peserta dengan hasil
pemeriksaan abnormal dapat melakukan
pemeriksaan lanjutan dan pemantauan rutin.

Dengan demikian, kegiatan EKSIS ini
tidak hanya berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan
kesehatan, tetapi juga memberikan gambaran nyata
mengenai tingginya angka kasus hipertensi dan
hiperglikemia di masyarakat. Edukasi yang
berkelanjutan,  ditambah  dengan  strategi
pencegahan berbasis gaya hidup sehat, merupakan
solusi penting untuk menekan beban penyakit tidak
menular di Indonesia.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui
edukasi dan skrining kesehatan (EKSIS) di Mall



Ciputra  Pekanbaru  berhasil  meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin sebagai
upaya deteksi dini Penyakit Tidak Menular (PTM).
Temuan kasus hipertensi dan hiperglikemia yang
cukup tinggi menunjukkan perlunya intervensi
berkelanjutan, khususnya dalam bentuk edukasi
kesehatan yang konsisten, perubahan gaya hidup
sehat, serta pemeriksaan berkala. Preferensi
masyarakat lansia terhadap pengobatan tradisional
menjadi tantangan sekaligus peluang untuk
menjembatani pendekatan promotif dengan tetap
menghargai kearifan lokal.

Sebagai solusi, kegiatan serupa perlu
dilaksanakan secara berkesinambungan dengan
memperkuat kolaborasi antara institusi pendidikan,
fasilitas kesehatan, dan pusat keramaian agar akses
masyarakat terhadap layanan deteksi dini semakin
luas. Selain itu, integrasi edukasi berbasis gaya
hidup sehat meliputi pola makan seimbang,
aktivitas fisik rutin, serta manajemen stres
diharapkan dapat menurunkan risiko PTM. Dengan
demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam
membangun kesadaran kolektif dan memperkuat
upaya pencegahan PTM di masyarakat.
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